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Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai migrasi petani di Jawa
Barat, lebih rinci lagi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk meneliti faktor-faktor yang mempunyai
hubungan dengan kemungkinan petani melakukan migrasi di Jawa Barat secara diskriptrif. (2) Untuk
meneliti bagaimana karakteristik petani migran dan non migran di Jawa Barat ditinjau baik dari segi sosial,
ekonomi maupun demografi terutama kaitannya dengan profesi migran sebagai petani.

Petani migran mempunyai tingkat pendidikan yang lebih baik dari non migran. Jika dihubungkan. dengan
distribusi pendapatan yang diperoleh petani migran dan non migran berdasarkan tingkat pendidikan yang
ditamatkan terlihat bahwa petani migran pendapatannya lebih baik dari petani non migran. Petani migran
umumnya mempunyai jumlah anggota rumah tangga yang menjadi tanggungannyarelatif kecil, hal ini
berarti semakin besar tanggungan yang ditanggung oleh responden semakin tidak berani dia mengambil
resiko untuk melakukan migrasi.

Unsur terpenting dalam karakteristik migran secara umum adalah umur, pendidikan, jenis kelamin dan status
perkawinan. Pola migrasi menurut kelompok umur pada petani migran di Jawa Barat tidak berbeda dengan
polamigras yang telah ditemukan oleh para peneliti sebelumnya, dalam penelitian ini ditemukan migran
petani di Jawa Barat yang terbanyak berumur 12 - 29 tahun.

Jika dihubungkan antara jenis kelamin dan kelompok umur, menurut hasil Sakerti 1993 migrasi petani
umumnya dilakukan oleh kaum laki-laki, sekitar 86.25 % dari jumlah migran dan wanitanya hanya sekitar
13.75 %. Walaupun yang terbesar melakukan migrasi adalah laki-laki namun polanya antara wanita dan
laki-laki hampir samayaitu migras terbanyak pada usia 12 - 29 tahun.

Petani yang melakukan migrasi satu kali alasan migrasinya yang terbanyak adalah karena keluarga yaitu
68.65 %, alasan pekerjaan 22.39 %, alasan lainnya 7.46 % dan alasan pendidikan hanya 1.50 %. Petani
migran yang melakukan beberapakali migrasi yaitu 2 kali, 3 kali, 4 kali atau lebih umumnya dilakukan oleh
laki-laki dengan tujuan untuk mencari pekerjaan yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang banyak dilakukan oleh para akhli kependudukan dimana pekerjaan merupakan motivasi
utama orang melakukan migrasi.

Hasil studi ini tidak begitu berbeda dengan hasil studi yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh Hay (1974), di Tunisia, Suharso dkk (1981) di Indonesia, Chandra (1985) di
Malaysia dan Tomagola.
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